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KESIMPULAN

Hasil analisis konvirmatori menyatakan bahwa
modddapatditerimammun,hasilpmgujiamﬂai!ambda
diketahui terdapat beberapa variabel yang tidak signifikan
terhadap usaha peternakan. Signifikansi ini ditandai
dengan nilai critical ratio yang berada di bawah nilai z-
tabel pada tingkat signifikansi 5%. Varibel-varibel
indikator yang tidak signifikan tersebut antara lain
teknologi (ut3) dan modal (ut5) d'mana nilai crifical ratio
masing adalah 0,900 dan 1,950, nilai ini jauh di bawah
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nilaiHabe]padalevelS%dmgmde adalah 2,571.
Walaupun hasil analisis menunjukkan bahwa usaha
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